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Ciptaan karya ini, lahir dari proses drawing on

nographer Ratna Cora dalam workshop yand

Ini mengajak para seniman untuk meman-
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na Suklu lantas mencoba menelusuri seluk

lam, lalu menemukan fenomena blood moon tetrad atau ger

lan merah, sebuah fenomena alam yang hanya ter dalam

vaktu 125 tahun sekali. Akibat gerhana, bulan yang sedang
purnama akan masuk ke area bayangan Bumi yang disebut penumbra

srhana
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Penemuan ini semakin mendorong kedua scenographer un-
tuk menggali aspek-aspek terkait gerhana bulan merah dengan lebih
dalam. Fakta-fakta ilmiah, mitos, dan bukti-bukti arkeologi yang mere-
ka temukan, semakin memperkuat ketertarikan mereka terhadap feno-
mena ini—terutama setelah memahami bahwa gerhana bulan merah
adalah salah satu ikon peradaban global, di mana hampir semua bagi-
an dari kebudayaan dunia memandang gerhana bulan merah sebagai
fenomena filosofis yang kemudian direspon dalam produk kebudayaan
yang berbeda-beda, bahkan beberapa budaya menurunkan fenomena
alam ini dalam bentuk dongeng dan mitos. Bali punya Lontar Bumi
Kemulan, Jawa punya Batara Kala, Cina punya cerita-cerita soal naga
yang memangsa bulan. Yunani juga memiliki mitos bahwa bencana
besar akan terjadi ketika gerhana bulan merah, sedangkan mitos yang
beredar di Prancis adalah Raja Louis meninggal karena histeria melihat
malam begitu gelap ketika gerhana bulan merah datang pada tahun
840. Indian Navajo meyakini bahwa gerhana bulan merah merupakan
bagian dari hokum alam, sehingga mereka harus menghentikan kegia-
tan sehari-hari ketika fenomena itu datang.

Di Indonesia, ditemukan beberapa prasasti yang menandakan
gerhana bulan merah, diantaranya adalah Prasasti Sucen |, Prasasti
Turyyan, Prasasti Batwan B, Prasasti Semanding, Prasasti Malenga B,
dan Prasasti Kusmala. Artefak-artefak budaya ini menunjukan bahwa
peristiwa gerhana bulan merah dipercaya memiliki energi besar bagi
semesta. Masing-masing kebudayaan dari berbagai belahan dunia pu-
nya pemaknaan yang rata-rata sama terhadap gerhana bulan merah,
meskipun tentunya di masa mereka menghasilkan artefak-artefak ini
sarana komunikasi tidak secanggih sekarang.
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Koreografi yang muncul dari seni
rupa pertunjukan ini lahir dari
| Gede Oka Surya Negara, yang
ingin mentransformasi gerak
dengan merespon instalasi yang
ada di panggung dan di tengah
penonton. “Dengan cara ini se-
mua penari akan mendapatkan
pengalaman baru tidak hanya
bergelut di bidang tradisi tetapi
keluar dari tradisi. Tidak hanya
di panggung tetapi juga di luar
panggung. Upaya bergerak di
luar tradisi ini membawa napas
segar untuk dunia kesenian di
Bali, karena yang sering terjadi
adalah penari menarikan tarian
tradisional tanpa adanya elabo-
rasi dengan bidang kesenian
lain.” urainya.
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Dari segi musik, komposer | Nyoman Kariyasa menerjemahan
konsep dari masing-masing seniman lain dengan melibatkan
15 mahasiswa Karawitan, 3 pemain musik dan beberapa voka-
lis. *Agar selaras dengan instalasi dan koreografi, saya menggu-
nakan formulasi musik yang baru, namun alat musik dan cara
memainkannya tetap konvensional. Hal baru yang ingin saya
tampilkan ialah bagaimana musik bisa menjadi bagian dalam
pertunjukan bukan hanya sekedar pengiring.”

| Ketut Sumerjana sebagai komposer untuk video mapping
mencoba untuk merespon pertunjukan dengan mengkolabo-
rasikan musik bernuansa barat dengan tradisional. la menje-
laskan, "Kami ingin menampilkan nuansa abstrak, Ada 12 nada
yang kami pakai, tapi ada beberapa nada yang dominan kami
tonjolkan. Kombinasi musik barat dan tradisional ini tujuannya
untuk membuka probabilitas yang luas. Meskipun pasti aka
nada benturan itu, tapi justru reaksi benturan ini yang mems-
buat karya semakin kaya,”
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warna-warna utama, terutama merah, yang diko

nasikan dengan pencahayaan biru dan kuning. Karena
ada banyak ruang dan gerak yang begi nis, ru-
ang ini kami isi dengan pencahayaan dan efek a
yang bisa menghidupkan ruang-ruang ko

g ong. Kami
mengikuti instalasi sentral baik dari segi posisi dan garis,
mengingat dalam seni rupa garis adalah hal yang domi-
nan. Kami mencoba menghidupkan garis-garis tersebut
dengan pencahayaan warna.”
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